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Abstract. This study examines the role of learning media in enhancing students' interest in learning at 

elementary schools. Innovative and interactive learning media play a crucial role in creating enjoyable 

and effective learning experiences. Using a qualitative approach, this research explores various types of 

media, such as visual, audio, and digital media, and how their utilization can motivate students to 

actively engage in the learning process. The findings indicate that learning media not only capture 

students' attention but also help them better understand the material. The use of media tailored to 

students' needs can increase learning interest, strengthen critical thinking skills, and create a more 

dynamic learning atmosphere. Thus, optimizing the use of learning media in elementary schools is 

expected to be an effective strategy in supporting educational objectives. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas peran media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa di 

sekolah dasar. Media pembelajaran yang inovatif dan interaktif berperan penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan efektif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini mengkaji berbagai jenis media, seperti media visual, audio, dan digital, serta bagaimana 

penggunaannya dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya mampu menarik perhatian siswa tetapi juga 

membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan media yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dapat meningkatkan minat belajar, memperkuat keterampilan berpikir kritis, dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis. Dengan demikian, optimalisasi penggunaan 

media pembelajaran di sekolah dasar diharapkan dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung tujuan 

pendidikan. 

 

Kata kunci: Media, Minat Belajar, Sekolah dasar 

 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam pengguna media memiki tingak kesesuaian yang sangat oenting dan 

urgensi disebabkan karena media ini adalah sebagai alat atau media dalam 

menyampaikan pembelajaran. Maka karena itu seorang guru haruslah bisa 

memanfaatkan media pembelajaran dengan sebaik baiknya dan kita tidak boleh salah 

dalam menggunakan media ini karena ini akan berpengaruh terhadap perkembangan 

kefahaman siswa. Lalu mengapa bisa demikian ini terjadi jika dalam pengguna media 

pembelajaran teoat maka siswa akan aktif selama dalam proses pembelajaran. Siswa 
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yang memiliki minat tinggi dalam belajar cenderung lebih aktif, antusias, dan 

termotivasi mengikuti setiap tahap pembelajaran. Kenyataan sekarang masih banyak 

sekali para guru guru yang gidak bisa memanfaatkan media pembelajaran dengan  baik 

sehingga bantak sekali terjadi kendala dalam proses pembelajaran ini. 

Untuk macam macam media kreatif yang dapat meningkatkan semangat belajar 

anak ini beragam mulai dari media gambar visual dan masih banyak yang lainnya lagim 

Dengan menggunakan media, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi bisa langusng pada 

oraktek kenyataan yang mana dengan bergan media pembelajaran yang ada nantunya 

siswa bisa benas memikih sendiria kira mira apa yang menjadi kesenangan dalam media 

belajar mereka. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang inovatif menjadi 

salah satu strategi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta memotivasi 

siswa untuk belajar secara aktif. 

Dengan tersedianya akses internet dan perangkat digital, baik guru maupun siswa 

kini dapat mengakses berbagai sumber belajar yang lebih beragam dan mudah diakses. 

Dan dengan keadaan ini bisa membiat para guru melihat keadaan serta kombinasi bauk 

media pembelajaran yang bisa mereka terapkan Pemanfaatan teknologi dalam media 

pembelajaran bukan saja berdampak positif pada siswa dalam ranah pembelajaranya 

tetapi juga memberikan kemudahan dalam mengakses informasi yang lebih luas. 

Seperti yang sudah kita ketahhi bahwa sanya dengan adanya dampak positif maka 

juga oasti akan ada dampak negatif yang bisa dirasakan karna pastinya semua guru tidak 

sama ada yang faham dengan perkembangan teknologi dan ada juga yang tidak dan 

pemahaman yang memadai dalam memanfaatkan teknologi, sehingga mereka 

memerlukan pelatihan yang lebih baik. Selain itu, keterbatasan perangkat dan akses 

internet di beberapa wilayah juga menjadi hambatan dalam mengoptimalkan 

penggunaan media pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga 

pendidikan untuk menyediakan fasilitas serta pelatihan yang dapat mendukung 

pemanfaatan media pembelajaran secara efektif di seluruh daerah. Dengan demikian, 

manfaat hang bisa dirasakan dalam hal Perkembangan teknologi adalah bukan hanya 

menbatu siswa Memahami pelajaranya namun juga membantu menambah pengalaman 

mereka. 
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Media pembelajaran akam memberusuasan baru sehingga akan menerikan  

diagram baru bagi para pendidik bagi guru dan pihak terkait untuk terus 

mengembangkan dan memperbarui penggunaan media pembelajaran, agar dapat 

memanfaatkan potensi teknologi secara maksimal dan menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih dinamis. 

Maka dengan berdasarkan pada pemaparan di atas sudah jelas bahwasanya kita 

sebagai para guru haruslah bisa mengajar dengann lebih kreatif lagi dimana kita tidak 

bisa menggunakan cara atau sebuah metode lama yang bisa menggambarkan akan 

kesederhanaan dalam oroses mengajar dikarenakan karena sekarang sudah kebangakan 

para siswa siswi dengan melihat berbagai perkembangan yangbada mama sudah tidak 

butuh pada semua itu. Jika ditanyakan butuh tidaknya maka pasti tetap butuh namun 

kebutuhan terhadap metode yang lama tersebut tipis karena kita sudah terikat dengan 

perkembangan zaman yang ada sekarang. 

Kita tau menjadi seorang guru haruslah di tuntut untuk bis fleksibel kita tidak 

hanya menjadi seorang guru saja namun menjadi seorang pendidik Fasilitator juga bisa 

menjadi administrator. Oleh karena itu inilah pentingnya kekreatifanbdalam pengguna 

media dan metode pembelajaran tersebutm dikarenakan dan disebabkan jka dalam 

penggunaan media biasa anak dan sisiwa siswi akan terasa bosan dan jika mereka 

merasa bosan maka mereka akan tidak efektif dalam melakukan pembelajaran. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Dalam bahasa Latin, "media berarti sebuah cara atau sebagai suatu atau sesuatu 

media yang bisa memberikan sebuah pemahaman baru dan informasi baru Media bisa di 

artikan sebagai media baru penyampaian pesan dimana tujuannya adalah untuk 

membantu dalam proses pembelajarannya siswa siswi Menjadi seorang guru jaruslah 

lebih kreatif dan harus bisa menyeimbangkan dengan perkembangan teknuyang ada saat 

ini hak ininterjadi karena mita sudah dengan perkembangan zaman yang ada sekarang 

yang memang mengharuskan kita untuk menggunakan media bermacam ini(Daniyati et 

al., 2023) 

Media ini erat kaitannya dengan keberhasilan dalam proses pembelajaran karena 

dengan media ini akan membantu dalam pemahaman siswa Dengan perkembangan 

teknologi yang pesat, Bentuk dari media ini kiga bermacam tidak berbentuk buku paket 
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saja tetapi juga melibatkan berbagai bentuk media elektronik dan digital. Media yang 

tepat dapat memberikan stimulasi yang dibutuhkan untuk membuat keadaan 

pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literatur dengan mengumpulkan data dari 

berbagai sumber, kemudian mengaitkan informasi tersebut dengan judul penelitian 

dalam artikel ini. Setelah itu, dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan dan 

mengembangkan teori baru. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui 

telaah, analisis, dan interpretasi terhadap teori-teori yang mendukung argumen 

penelitian. Langkah-langkah metode ini meliputi identifikasi literatur yang relevan, 

peninjauan kritis terhadap isi literatur, serta pengorganisasian hasil kajian untuk 

membangun kerangka pemikiran yang logis dan mendalam. 

Tujuan utama penggunaan metode kepustakaan adalah untuk menggali informasi 

yang mendalam mengenai topik penelitian, memperkuat landasan teoritis, serta 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang peran media dalam meningkatkan arah 

belajar siswa. Dengan demikian, media tidak hanya menyediakan dasar teoritis yang 

kokoh, tetapi juga membantu peneliti merumuskan kesimpulan yang didukung oleh 

bukti-bukti literatur yang valid dan kredibel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengelolaan Media Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

Menurut (Nur et al., 2023) Perencanaan penggunaan media seluruh komponen 

yang berada dalam sekolah dan hafus ada kerja sama baik di anyara Keduanya baik itu 

dari oara tenaga pengajar pengelola sekolah dan muga dari oara murid dan bisa juga dari 

para wali siswa. Guru memegang peran utama dalam penggunaan media, sehingga 

tanggung jawab untuk mengelolanya berada di tangan mereka. Guru juga memiliki 

kebebasan untuk merancang program dan memilih media pembelajaran yang paling 

sesuai.Penggunaan media pembelajaran memberikan peluang kepada guru dan siswa 

untuk berinovasi dalam menciptakan media, sekaligus memberikan pengalaman yang 

lebih bermakna bagi guru saat menyampaikan materi. Media ini juga mempermudah 
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siswa dalam memahami konsep yang diajarkan.Selain itu, penerapan meodel ini juga 

dapat membantu menciptakan ranah belajar yang lebih sistematis, terorganisasi, dan 

dirancang secara matang oleh guru. 

(Hasdiana, 2018) menyatakan bahwa semua yanganda di sekolah haruslah bisa 

berperan aktif dalam penggunaan media pembelajaran ini semua hatus sama sama 

mendukung karwna gidak akan berjalan dengan baik misalna jika hanya guru yang akan 

menggunakan media oemusedangkan Fasilitas nya gida memadai maka itu tidak akan 

ada manfaatnya. Untuk meningkatkan proses belajar mengajar dan meningkatkan 

kualitas pendidikan. Secara garis besar, proses pengelolaan media pembelajaran 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Dan perlu ketahui 

bahwasanya dalam menggunakan media pembelajaran ini harus disesuaikan dengan 

keadaan dan juga kebutuhan dari para siswa siswi karena banyak sejali ditemukan 

sebuah fakta terkadang guru menggunakan media dengan tidak sesuai kebutuhan ada 

karena agar siswa tidak mengganggunya serta agar pembelajaran tidak ribet ada seorang 

guru yang langsung memberikan media kepada siswa. 

 

Peran Media Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Manfaat dari media pemberitaan ini snagatlah banyak bisa untuk 

komdisipsikolohis bisa juga untuk ranah fisik dan Ini dikatakan karena media membuat 

hal-hal yang abstrak menjadi nyata (realistis). Ini membuat belajar menjadi jauh lebih 

mudah bagi siswa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menemukan bahwa 

menggunakan media dalam proses pembelajaran meningkatkan minat dan motivasi 

siswa untuk belajar, dan akan dapat mengurangi rasa bosan dalam diri siswa. 

Media memainkan peran vital dalam meningkatkan minat belajar, terutama 

melalui kemudahan akses informasi dan penyediaan pembelajaran yang menarik. 

Dengan adanya media digital seperti internet, siswa kini dapat dengan mudah 

menemukan berbagai sumber pembelajaran, mulai dari artikel hingga video dan 

infografis, yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Media visual dan interaktif, 

seperti video edukasi dan permainan pembelajaran, tidak hanya membuat materi lebih 

mudah dipahami, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Tak kalah 

penting, media sosial dan platform seperti YouTube seringkali menampilkan konten 

inspiratif yang memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih semangat. Dengan 
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penyampaian yang menarik, media mampu menjadikan proses belajar terasa lebih 

menyenangkan dan relevan bagi para siswa.Namun, terdapat sejumlah tantangan yang 

perlu diperhatikan dalam penggunaan media. Distraksi dari konten yang tidak relevan 

bisa mengurangi fokus belajar, dan tidak semua informasi yang tersedia di media bisa 

diandalkan. Selain itu, ketergantungan pada teknologi berisiko mengurangi kemampuan 

belajar secara konvensional. Oleh karena itu, pemanfaatan media sebagai alat 

pembelajaran harus dilakukan dengan bijak dan terarah, agar manfaatnya dapat 

dirasakan secara maksimal tanpa mengorbankan aspek-aspek penting lainnya dalam 

proses belajar. Selain itu kondisi dari tampilan yang di tawarkan dengan penggunaan 

media teknologi ini lebih menarik sehingga ini yang menjadi daya tarik bagi para siswa 

untuk lebih bisa senang pada penggunaan media teknologi ini. Berbeda dengan 

penggunaan media tradisi lainmya misalkan dengan penggunaan media atau metode 

ceramah secara terus menerus. Maka apa yang akan terjadi kemudian adalah anak anak 

akan terasa bisa dalam belajar karena mereka merasa Perjalanan dari proses 

pembelajaran hanya akan dilaksanakan oleh sang guru.  

Peran guru tidak bisa digantikan oleh teknologi. Interaksi langsung di kelas sangat 

penting karena dapat membangun ikatan emosional antara guru dan siswa, serta 

memberikan teladan dan penanaman karakter. Guru penggerak memiliki tanggung 

jawab besar dalam proses belajar siswa. Untuk menciptakan lulusan yang memiliki daya 

saing, berkualitas, dan kompeten di bidangnya, pendidik harus memiliki empat hal 

penting yang akan dijelaskan berikut ini: Pertama, pendidikan berbasis kompetensi 

adalah misi utama institusi pendidikan. Teknologi informasi dapat membantu siswa 

mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan masing- masing. Kedua, 

kemampuan menggunakan teknologi, terutama internet, sangat penting untuk 

mempermudah komunikasi antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran online. 

Ketiga, guru harus dapat memanfaatkan teknologi yang berbasis Artificial Intelligence 

(AI). Kecanggihan AI dalam 3 dimensi mampu membantu siswa memahami fenomena 

alam melalui simulasi yang mirip dengan pengalaman nyata. Keempat, salah satu 

manfaat lain dari AI adalah kemampuannya untuk membantu guru mengidentifikasi 

kebutuhan siswa selama proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa lebih mudah 

memahami semua materi yang diajarkan(Monalisa & Irfan, 2023). 
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Dalam era saat ini giru haruslah bersifat fleksibel dan fleksibelitas gurungidak 

hanya di tuntut bisa dalam hal pembelajaran namun juga bisa dakam kesempatannya. 

Bisa dengan sikap keahkian kekreatifitas yang dimilikinya dan masih banyak yang 

lainnya lagi Karena memang bisa dikatakan bahwa dalam ranah internasional tujuan 

dalam pembelajaran adalah agar bagaimana kita bisa memahaminya ilmu pengeuserta 

bisa menampilkan akan sikap dan karakter yang baik dan juga dalam hal pemenuhan 

kebutuhan yang berinisiatif global. Kita haruslah bisa bersikap dengan baik dalam hal 

pembelajaran ini karena ini sangat erat kaitannya dengan konteks keguruan yang harus 

dipenuhi(Ardila & Rigianti, 2023). 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

minat belajar siswa di sekolah dasar. Dalam era digital saat ini, berbagai jenis media, 

baik tradisional maupun modern, dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang menarik dan interaktif. Menurut Rukmini (2020), “Penggunaan media yang 

tepat dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.” Dengan demikian, pendidik perlu memilih 

media yang sesuai untuk menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Media visual, seperti gambar, video, dan presentasi, dapat membantu siswa 

memahami konsep yang sulit. Dengan visualisasi yang tepat, siswa dapat mengaitkan 

informasi yang mereka pelajari dengan pengalaman sehari-hari. Sutrisno (2019) 

mengemukakan, “Media visual berfungsi sebagai alat bantu yang dapat memperjelas 

materi pelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa.” Dengan demikian, pemanfaatan 

media visual tidak hanya menarik minat siswa tetapi juga memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi ajar. 

Selain itu, media interaktif seperti permainan edukatif dan aplikasi pembelajaran 

digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Kegiatan yang 

melibatkan siswa secara aktif dapat mendorong mereka untuk berkolaborasi dan 

berkomunikasi dengan teman-teman mereka. Rahmat (2021) menegaskan bahwa 

“Media interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.” Hal ini menunjukkan bahwa media tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis. 
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Media interaktif seperti permainan edukatif dan aplikasi pembelajaran digital juga 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Rahmat (2021) menegaskan 

bahwa “Media interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.” Penelitian oleh Pramudito dan Wulandari 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dalam pembelajaran sains 

dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan membuat mereka lebih antusias dalam 

mengikuti proses belajar. Ini menunjukkan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan kolaboratif. 

Dengan mempertimbangkan peran penting media dalam pembelajaran, pendidik 

di sekolah dasar sebaiknya mengintegrasikan berbagai jenis media dalam pengajaran 

mereka. Penggunaan media yang bervariasi tidak hanya dapat meningkatkan minat 

belajar siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. Hasanah (2020) menyatakan, “Integrasi media yang tepat dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan dampak positif 

bagi perkembangan karakter siswa.” Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus 

berinovasi dalam menggunakan media agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Lestari (2021) juga mendukung 

hal ini, di mana penggunaan media dalam pembelajaran di SD menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam motivasi dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi secara signifikan meningkatkan minat belajar siswa di sekolah dasar. Media 

visual, seperti gambar dan video, terbukti efektif dalam menjelaskan konsep yang 

kompleks dan menarik perhatian siswa, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, media interaktif, seperti permainan edukatif dan aplikasi 

digital, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan berkolaborasi dalam kegiatan 

belajar, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka. Temuan juga 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan bantuan media memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya integrasi media yang tepat dalam pembelajaran untuk menciptakan 



 
 
 
 

PERAN MEDIA DALAM MENINGKATKAN  
MINAT BELAJAR SISWA PADA SEKOLAH DASAR 

157        Zaheen VOLUME 1, NO. 1, Januari 2025 

lingkungan belajar yang menarik dan efektif, serta memberikan rekomendasi bagi 

pendidik untuk terus berinovasi dalam menggunakan media dalam pengajaran mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di sekolah dasar. Media yang tepat, baik itu media 

visual, audio, maupun interaktif, dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik 

dan mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media tidak hanya meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka dalam memahami konsep-konsep yang 

sulit. Dengan demikian, integrasi media dalam pembelajaran menjadi strategi yang 

efektif untuk merangsang motivasi belajar siswa dan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis. Oleh karena itu, pendidik di sekolah dasar disarankan 

untuk terus berinovasi dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Melalui penggunaan media yang 

relevan dan menarik, diharapkan dapat tercipta suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, serta meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Dengan 

demikian, pemanfaatan media yang efektif dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap kualitas pendidikan dan perkembangan karakter siswa di sekolah dasar. 
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